BAB 5
MANAJEMEN DAN ORGANISASI

MANAJEMEN
A. Pengertian Manajemen

Kata Manajemen berasal dari bahasa Prancis kunagegrent, yang memiliki arti

seni melaksanakan dan mengatur. Manajemen belumlikiafafinisi yang mapan dan

diterima secara universal. Kata manajemen mung&mdal dari bahasa Italia (1561)
maneggiare yang berarti “mengendalikan,” terutaraatlgengendalikan kuda” yang
berasal dari bahasa latin manus yang berati “tdné¢fata ini mendapat pengaruh dari
bahasa Perancis manége yang berarti “kepemilikaa’k(yang berasal dari Bahasa
Inggris yang berarti seni mengendalikan kuda), dinistilah Inggris ini juga berasal
dari bahasa Italia.[1] Bahasa Prancis lalu mengsidkata ini dari bahasa Inggris
menjadi ménagement, yang memiliki arti seni melakkan dan mengatur.

Mary Parker Follet, misalnya, mendefinisikan mamega sebagai seni menyelesaikan
pekerjaan melalui orang lain. Definisi ini berablhwa seorang manajer bertugas
mengatur dan mengarahkan orang lain untuk ment#pan organisasi.

Ricky W. Griffin mendefinisikan manajemen sebagabwsah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontsalenber daya untuk mencapai
sasaran (goals) secara efektif dan efesien. Efpkti&rti bahwa tujuan dapat dicapai
sesuai dengan perencanaan, sementara efisien i bbedniva tugas yang ada
dilaksanakan secara benar, terorganisir, dan seemgan jadwal.Istilah manajemen,
teriemahannya dalam bahasa Indonesia hingga saaium ada keseragaman.

Pendapat lain menjelaskan :

Manajemen : Keahlian untuk menggerakan orang untuk melakukauspekerjaah
(the art of getting thing done through people) (kewece A. Appley, American
Management Association)

Manajemen : $eni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, peaitar,
pengkoordinasian dan pengontrolan dari pada “hun@ard natural resources” untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan terlebih dah(oey Liang Gie, Guru besar
manajemen Ul)

Manajemen sebagaipfoses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindaka
perencanaan, pengorganisasian, menggerkan dan pesgm yang dialkukan untuk
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran Yyangh teldetapkan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber-sutalmdr (George R. Terry,
Ph.D)
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Selanjutnya, bila kita mempelajari literatur manage, maka akan ditemukan bahwa
istilah manajemen mengandung tiga pengertian yaitu

1. Manajemen sebagai suatu proses,
2. Manajemen sebagai kolektivitas orang-orang yan@koglan aktivitas manajemen,
3. Manajemen sebagai suatu seni (Art) dan sebagai goat pengetahuan (Science)

Menurut pengertian yang pertama, yakni manajeméagse suatu proses, berbeda-
beda definisi yang diberikan oleh para ahli. Untodmperlihatkan tata warna definisi
manajemen menurut pengertian yang pertama itupdikakan tiga buah definisi.

Dalam Encylopedia of the Social Siendéatakan bahwa manajemen adalah suatu
proses dengan mana pelaksanaan suatu tujuan dedlisekenggarakan dan diawasi.

Selanjutnya, manajemen adalah fungsi untuk mensagaatu melalui kegiatan orang
lain dan mengawasi usaha-usaha individu untuk npam¢ajuan yang sama.

Menurut pengertian yang kedua, manajemen adalabktidtas orang-orang yang
melakukan aktivitas manajemen. Jadi dengan katg kegenap orang-orang yang
melakukan aktivitas manajemen dalam suatu bademtardisebut manajemen.

Menurut pengertian yang ketiga, manajemen adalah @&t) atau suatu ilmu

pnegetahuan. Mengenai inipun sesungguhnya belum kadaragaman pendapat,
segolongan mengatakan bahwa manajemen adalah aensefjolongan yang lain
mengatakan bahwa manajemen adalah ilmu. SesunggWetya pendapat itu sama
mengandung kebenarannya.

Menurut G.R. Terry manajemen adalah suatu prosas kerangka kerja, yang
melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelongpakg-orang kearah tujuan-
tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata

Manajemen juga adalah suatu ilmu pengetahuan maspun Seni adalah suatu
pengetahuan bagaimana mencapai hasil yang diingisieas dalm kata lain seni adalah
kecakapan yang diperoleh dari pengalaman, pengamdtn pelajaran serta
kemampuan untuk menggunakan pengetahuan manajemen.

Menurut Mary Parker Follet manajemen adalah suatu sntuk melaksanakan suatu
pekerjaan melalui orang lain. Definisi dari mary mengandung perhatian pada
kenyataan bahwa para manajer mencapai suatu tojganisasi dengan cara mengatur
orang-orang lain untuk melaksanakan apa saja yahgdalam pekerjaan itu, bukan
dengan cara melaksanakan pekerjaan itu oleh disiegdliri.

B. Filsafat Manajemen

Berbagai teori manajemen berdasar pada filsafeawdih ini antara lain : filasafat
idealisme (suatu keadaan yang amat sempurna yangdan@ola dari segala sesuatu
yang kita dapati didunia ini), filsafat ini ditetegn dalam manajemen marxis dan
codetermination yang popular di Negara sosialismyga dan skandinavia.
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filsafat realisme (dunia ini dan segala sesuatugyserdapat didalamnya adalah
kenyataan yang tidak dapat dibantah), filsafatbeiiringan dengan revolusi industri
inggeris yang disusun Frederick W. taylor.

Filsafat neo-thomisme ( kenyataan itu rasio, keaddan Tuhan sedangkan kebenaran
adalah intuisi, segala sesuatu yang masuk akaldag diwahyukan Tuhan) banyak
dipraktikan oleh manajemen katholik yang merujuétgphible

filsafat pragmatisme (pengalaman dan segala segaatudapat dialami oleh manusia,
keberanaran dapat dilihat dari pendapat umum) pangak merujuk pada manajemen
yang berlaku umum mellaui opini public.

filsafat eksistensialisme (kenyataan adalah ekwsstatau keadaan yang menyerupai
itu, kebenaran adalah pendapat yang sejalan depgagangan pribadi seseorang),
peran manusia menjadi perhatian utama.

C. Praktik Manajemen

Aplikasi dari filsafat melahirkan beeberapa tahapgenerapan manajemen
sebagaimana yang diungkapkan George R. Terry (20p&embagi tahapan praktik
manajemen antara lain :

Manajemen partisipasi

Manajemen berdasarkan hasil (result management)
Manajemen memperkaya pekerjaan (job enrichment),
Manajemen prioritas produktifitas,

Manajemen berdasarkan kemungkinan (contingency geamant)
Manajemen pemanfaatan konflik

YVVVYVYY

Odiorne membagi praktek manajemen dengan bebeabppdn :

» Manajemen memaksa (1920-an dan 1930-an)

» Manajemen mementingkan hubungan kemanusiaan (1940-a
» Manajemen menggunakan tekanan (1950-an)

» Manajemen menurut keadaan (1960-an)

Bennet Silalahi (2001:10) membagai praktik manajemenjadi 5 tahapan antara lain :

manajemen teknologis
manajemen administratif
manajemen sistem kemanusiaan
manajemen ilmiah

manajemen sasaran dan hasil

VVVYVYY
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Fungsi-Fungsi Manajemen

Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar yamgsakalu ada dan melekat di
dalam proses manajemen yang akan dijadikan aceammhnajer dalam melaksanakan
kegiatan untuk mencapai tujuan. Fungsi manajemetarpa kali diperkenalkan oleh
seorang industrialis Perancis bernama Henry Faaah @wal abad ke-20. Ketika itu, ia
menyebutkan lima fungsi manajemen, yaitu merancargnpgorganisir, memerintah,
mengordinasi, dan mengendalikan. Namun saat inim&efungsi tersebut telah
diringkas menjadi empat, yaitu:

Perencanaarplanning adalah memikirkan apa yang akan dikerjakan desgamber
yang dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk meneatukujuan perusahaan secara
keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi tujian Manajer mengevaluasi
berbagai rencana alternatif sebelum mengambil keadaan kemudian melihat apakah
rencana yang dipilih cocok dan dapat digunakankuntemenuhi tujuan perusahaan.
Perencanaan merupakan proses terpenting dari semgsi manajemen karena tanpa
perencanaan, fungsi-fungsi lainnya tak dapat kzerjal

Pengorganisasiami@anizing dilakukan dengan tujuan membagi suatu kegiatzarbe
menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. Pengoigasian mempermudah manajer
dalam melakukan pengawasan dan menentukan orang wyéutuhkan untuk
melaksanakan tugas-tugas yang telah dibagi-bageliat. Pengorganisasian dapat
dilakukan dengan cara menentukan tugas apa yang daerjakan, siapa yang harus
mengerjakannya, bagaimana tugas-tugas tersebutlomiigekkan, siapa yang
bertanggung jawab atas tugas tersebut, pada tangkadna keputusan harus diambil.

Pengarahard{recting adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agarasenggota
kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesugardeerencanaan manajerial dan
usaha

Sampai saat ini, masih belum ada consensus baktdra praktisi maupun di antara
teoritis mengenai apa yang menjadi fungsi-fungsnaj@men, sering pula disebut
unsur-unsur manajemen.

fungsi-fungsi manajemen adalah sebagai berikut:
Planning

Berbagai batasan tentang planning dari yang sasgggrhana sampai dengan yang
sangat rumit. Misalnya yang sederhana saja merwsnuskhwa perencanaan adalah
penentuan serangkaian tindakan untuk mencapai shasil yang diinginkan.
Pembatasan yang terakhir merumuskan perencaan akaruppenetapan jawaban
kepada enam pertanyaan berikut :

1. Tindakan apa yang harus dikerjakan ?
2. Apakah sebabnya tindakan itu harus dikerjakan ?
3. Di manakah tindakan itu harus dikerjakan ?
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4. kapankah tindakan itu harus dikerjakan ?
5. Siapakah yang akan mengerjakan tindakan itu ?
6. Bagaimanakah caranya melaksanakan tindakan itu ?

Menurut Stoner Planning adalah proses menetaplsarasadan tindakan yang perlu
untuk mencapai sasaran tadi.

Organizing

Organizing (organisasi) adalah dua orang atau doily bekerja sama dalam cara yang
terstruktur untuk mencapai sasaran spesifik atamdgah sasaran.

Leading

Pekerjaan leading meliputi lima kegiatan yaitu :

* Mengambil keputusan

« Mengadakan komunikasi agar ada saling pengeatitara manajer dan bawahan.

« Memberi semangat, inspirasi, dan dorongan kepba@ahan supaya mereka
bertindak.

Memeilih orang-orang yang menjadi anggota kelomgaknserta memperbaiki
pengetahuan dan sikap-sikap bawahan agar merekapiérdalam usaha mencapai
tujuan yang ditetapkan.

Directing/Commanding

Directing atau Commanding adalah fungsi manajenagrg Yperhubungan dengan usaha
memberi bimbingan, saran, perintah-perintah ataruksi kepada bawahan dalam
melaksanakan tugas masing-masing, agar tugas ddplsanakan dengan baik dan
benar-benar tertuju pada tujuan yang telah ditetajskemula.

Motivating

Motivating atau pemotivasian kegiatan merupakaahsaatu fungsi manajemen berupa
pemberian inspirasi, semangat dan dorongan kepa®ahan, agar bawahan
melakukan kegiatan secara suka rela sesuai apadyagmkan oleh atasan.

Coordinating

Coordinating atau pengkoordinasian merupakan ssddéin fungsi manajemen untuk
melakukan berbagai kegiatan agar tidak terjadi éakan, percekcokan, kekosongan
kegiatan, dengan jalan menghubungkan, menyatukannuenyelaraskan pekerjaan
bawahan sehingga terdapat kerja sama yang terdmahdgpaya mencapai tujuan
organisasi.

Controlling

Controlling atau pengawasan, sering juga diseboggedalian adalah salah satu fungsi
manajemen yang berupa mengadakan penilaian, biteu peengadakan koreksi
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sehingga apa yang dilakukan bawahan dapat diaraké&galan yang benar dengan
maksud dengan tujuan yang telah digariskan semula.

Reporting

Adalah salah satu fungsi manajemen berupa penyamgmrkembangan atau hasil
kegiatan atau pemberian keterangan mengenai seghkimng bertalian dengan tugas
dan fungsi-fungsi kepada pejabat yang lebih tinggi.

Staffing

Staffing merupakan salah satu fungsi manajemenpbepenyusunan personalia pada
suatu organisasi sejak dari merekrut tenaga kpgagembangannya sampai dengan
usaha agar setiap tenaga memberi daya guna makspsda organisasi.

Forecasting

Forecasting adalah meramalkan, memproyrksikan, mengadakan taksiran terhadap
berbagai kemungkinan yang akan terjadi sebelunusaaicana yang lebih pasti dapat
dilakukan.

Tool of Management

Untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dipgenrualat-alat sarana (tools). Tools
merupakan syarat suatu usaha untuk mencapai reasy gitetapkan. Tools tersebut
dikenal dengan 6M, yaitu men, money, materials,mmes, method, dan markets.

Man merujuk pada sumber daya manusia yang dimoikeh organisasi. Dalam

manajemen, faktor manusia adalah yang paling mekant Manusia yang membuat
tujuan dan manusia pula yang melakukan proses umircapai tujuan. Tanpa ada
manusia tidak ada proses kerja, sebab pada dasawawyasia adalah makhluk kerja.
Oleh karena itu, manajemen timbul karena adanyagessang yang berkerja sama
untuk mencapai tujuan.

Money atau Uang merupakan salah satu unsur yamd tipat diabaikan. Uang
merupakan alat tukar dan alat pengukur nilai. Bkeailnya hasil kegiatan dapat
diukur dari jumlah uang yang beredar dalam perwmah®leh karena itu uang
merupakan alat (tools) yang penting untuk mencaypaan karena segala sesuatu harus
diperhitungkan secara rasional. Hal ini akan bewhgbn dengan berapa uang yang
harus disediakan untuk membiayai gaji tenaga kel@-alat yang dibutuhkan dan
harus dibeli serta berapa hasil yang akan dicapasdatu organisasi.

Material terdiri dari bahan setengah jadi (raw maltedan bahan jadi. Dalam dunia

usaha untuk mencapai hasil yang lebih baik, set@nusia yang ahli dalam bidangnya
juga harus dapat menggunakan bahan/materi-maftegigae salah satu sarana. Sebab
materi dan manusia tidaki dapat dipisahkan, tangizrntidak akan tercapai hasil yang

dikehendaki.

Machine atau Mesin digunakan untuk memberi kemudahtau menghasilkan
keuntungan yang lebih besar serta menciptakareetadierja.
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Metode adalah suatu tata cara kerja yang memparlgalannya pekerjaan manajer.
Sebuah metode daat dinyatakan sebagai penetagapealaksanaan kerja suatu tugas
dengan memberikan berbagai pertimbangan-pertimbakgpada sasaran, fasilitas-
fasilitas yang tersedia dan penggunaan waktu, semg@ dan kegiatan usaha. Perlu
diingat meskipun metode baik, sedangkan orang yaglgksanakannya tidak mengerti
atau tidak mempunyai pengalaman maka hasilnya tada@n memuaskan. Dengan
demikian, peranan utama dalam manajemen tetap magassendiri.

Market atau pasar adalah tempat di mana orgamsesyebarluaskan (memasarkan)
produknya. Memasarkan produk sudah barang tentgasgenting sebab bila barang

yang diproduksi tidak laku, maka proses produksaig akan berhenti. Artinya, proses

kerja tidak akan berlangsung. Oleh sebab itu, pasaan pasar dalam arti menyebarkan
hasil produksi merupakan faktor menentukan dalamugadaan. Agar pasar dapat
dikuasai maka kualitas dan harga barang harus isdengan selera konsumen dan
daya beli (kemampuan) konsumen.

Tingkatan Manajemen (Manajemen Level).

Tingkatan manajemen dalam organisasi akan membagkatan manajer menjadi 3
tingkatan :

» Manajer lini garis-pertama (first line) adalah t#@atan manajemen paling
rendah dalam suatu organisasi yang memimpin dargamessi tenaga-tenaga
operasional. Dan mereka tidak membawahi manajeg kzan.

» Manajer menengah (Middle Manager) adalah manajemenengah dapat
meliputi beberapa tingkatan dalam suatu organiszaia manajer menengah
membawahi dan mengarahkan kegiatan-kegiatan pamajendainnya kadang-
kadang juga karyawan operasional.

» Manajer Puncak (Top Manager) terdiri dari kelompgdng relative kecil,
manager puncak bertanggung jawab atas manajemealukdsgn dari
organisasi.

» Manajer adalah seseorang yang bekerja melalui orémg dengan
mengoordinasikan kegiatan-kegiatan mereka gunaapeansasaran organisasi.

Tingkatan manaj er

Piramida jumlah karyawan pada organisasi dengarktstr tradisional, berdasarkan
tingkatannya.

Pada organisasi berstruktur tradisional, manajengelikelompokan menjadi manajer
puncak, manajer tingkat menengah, dan manajepériama (biasanya digambarkan
dengan bentuk piramida, di mana jumlah karyawarh l|ddesar di bagian bawah
daripada di puncak). Berikut ini adalah tingkataemnager mulai dari bawah ke atas:

Manejemen lini pertama (first-line management), edé&d pula dengan istilah
manajemen operasional, merupakan manajemen timgkatang rendah yang bertugas
memimpin dan mengawasi karyawan non-manajerial ytrgbat dalam proses
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produksi. Mereka sering disebut penyelia (superyjismanajer shift, manajer area,
manajer kantor, manajer departemen, atau mandengtm).

Manajemen tingkat menengah (middle management)cakep semua manajemen
yang berada di antara manajer lini pertama dan jma@meam puncak dan bertugas
sebagai penghubung antara keduanya. Jabatan yamgst&k manajer menengah di
antaranya kepala bagian, pemimpin proyek, manajerily atau manajer divisi.

Manajemen puncak (top management), dikenal pul@atenstilah executive officer.
Bertugas merencanakan kegiatan dan strategi peasatsecara umum dan
mengarahkan jalannya perusahaan. Contoh top mamajemdalah CEO (Chief
Executive Officer), CIO (Chief Information Officer)dan CFO (Chief Financial
Officer).

Meskipun demikian, tidak semua organisasi dapatyeiesaikan pekerjaannya dengan
menggunakan bentuk piramida tradisional ini. Migalrpada organisasi yang lebih
fleksibel dan sederhana, dengan pekerjaan yangudda oleh tim karyawan yang
selalu berubah, berpindah dari satu proyek ke prégmnya sesuai dengan dengan
permintaan pekerjaan.

Peran manajer

Henry Mintzberg, seorang ahli riset ilmu manajemerengemukakan bahwa ada
sepuluh peran yang dimainkan oleh manajer di tenkmajanya. la kemudian
mengelompokan kesepuluh peran itu ke dalam tigankebk, yaitu:

Peran antarpribadi

Merupakan peran yang melibatkan orang dan kewajdnanyang bersifat seremonial
dan simbolis. Peran ini meliputi peran sebagairfigntuk anak buah, pemimpin, dan
penghubung.

Peran informasional

Meliputi peran manajer sebagai pemantau dan penyefoamasi, serta peran sebagai
juru bicara.

Peran pengambilan keputusan

Yang termasuk dalam kelompok ini adalah peran sebagorang wirausahawan,
pemecah masalah, pembagi sumber daya, dan perunding

Robert L. Katz pada tahun 1970-an mengemukakan dalsetiap manajer
membutuhkan minimal tiga keterampilan dasar. Kdtgf@rampilan tersebut adalah:

Keterampilan konseptual (conceptional skill)

Manajer tingkat atas (top manager) harus memiligekampilan untuk membuat
konsep, ide, dan gagasan demi kemajuan organiSagiasan atau ide serta konsep
tersebut kemudian haruslah dijabarkan menjadi suatcana kegiatan untuk
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mewujudkan gagasan atau konsepnya itu. Prosesbpeaide menjadi suatu rencana
kerja yang kongkret itu biasanya disebut sebagasgw perencanaan atau planning.
Oleh karena itu, keterampilan konsepsional jugauipekan keterampilan untuk
membuat rencana kerja.

Keterampilan berhubungan dengan orang lain (hunyasikill)

Selain kemampuan konsepsional, manajer juga pddagkapi dengan keterampilan
berkomunikasi atau keterampilan berhubungan dewgang lain, yang disebut juga
keterampilan kemanusiaan. Komunikasi yang persussifis selalu diciptakan oleh
manajer terhadap bawahan yang dipimpinnya. Denganukikasi yang persuasif,
bersahabat, dan kebapakan akan membuat karyawasanéihargai dan kemudian
mereka akan bersikap terbuka kepada atasan. Ketd@anberkomunikasi diperlukan,
baik pada tingkatan manajemen atas, menengah, maapvah.

Keterampilan teknis (technical skill)

Keterampilan ini pada umumnya merupakan bekal lbagnajer pada tingkat yang
lebih rendah. Keterampilan teknis ini merupakan &eypuan untuk menjalankan suatu
pekerjaan tertentu, misalnya menggunakan programplier, memperbaiki mesin,
membuat kursi, akuntansi dan lain-lain.

Selain tiga keterampilan dasar di atas, Ricky W.iffi@r menambahkan dua
keterampilan dasar yang perlu dimiliki manajeriy#b]

Keterampilan manajemen waktu

Merupakan keterampilan yang merujuk pada kemammeorang manajer untuk
menggunakan waktu yang dimilikinya secara bijaksdb@affin mengajukan contoh
kasus Lew Frankfort dari Coach. Pada tahun 200#agse manajer, Frankfort digaji
$2.000.000 per tahun. Jika diasumsikan bahwa iarfzekelama 50 jam per minggu
dengan waktu cuti 2 minggu, maka gaji Frankforiagefamnya adalah $800 per jam—
sekitar $13 per menit. Dari sana dapat kita liteitvila setiap menit yang terbuang akan
sangat merugikan perusahaan. Kebanyakan manajer,s&ja, memiliki gaji yang jauh
lebih kecil dari Frankfort. Namun demikian, waktuang mereka miliki tetap
merupakan aset berharga, dan menyianyiakannyatiber@mbuang-buang uang dan
mengurangi produktivitas perusahaan.

Keterampilan membuat keputusan

Merupakan kemampuan untuk mendefinisikan masalahngenentukan cara terbaik
dalam memecahkannya. Kemampuan membuat keputusdahaghng paling utama
bagi seorang manajer, terutama bagi kelompok mam@dgs (top manager). Griffin
mengajukan tiga langkah dalam pembuatan keputésatama, seorang manajer harus
mendefinisikan masalah dan mencari berbagai atierpang dapat diambil untuk
menyelesaikannya. Kedua, manajer harus mengevaletiap alternatif yang ada dan
memilih sebuah alternatif yang dianggap paling b&an terakhir, manajer harus
mengimplementasikan alternatif yang telah ia pilderta mengawasi dan
mengevaluasinya agar tetap berada di jalur yangrben
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ORGANISASI

Organisasi (Yunan®pyavov, organon - alat) adalah suatu kelompok orang dalaatu
wadah unt tujuan bersama.

Dalam ilmu-ilmu sosial, organisasi dipelajari olpériset dari berbagai bidang ilmu,
terutama sosiologi, ekonomi, ilmu politik, psikolpgdan manajemen.[1] Kajian
mengenai organisasi sering disebut studi organ{®gaganizational studies), perilaku
organisasi (organizational behaviour), atau analiganisasi (organization analysis).

DEFINISI

Terdapat beberapa teori dan perspektif mengenanmasi, ada yang cocok sama satu
sama lain, dan ada pula yang berbeda.[1] Organisas dasarnya digunakan sebagai
tempat atau wadah dimana orang-orang berkumpukrjaslama secara rasional dan
sistematis, terencana, terorganisasi, terpimpin téakendali, dalam memanfaatkan
sumber daya (uang, material, mesin, metode, linggn)) sarana-parasarana, data, dan
lain sebagainya yang digunakan secara efisien dektifeuntuk mencapai tujuan
organisasi.[1]

Menurut para ahli terdapat beberapa pengertiam@asi sebagai berikut.

Stoner mengatakan bahwa organisasi adalah suatu ddungan-hubungan yang
melalui mana orang-orang di bawah pengarahan atasagejar tujuan bersama [2].

James D. Mooney mengemukakan bahwa organisasinablafduk setiap perserikatan
manusia untuk mencapai tujuan bersama [3].

Chester I. Bernard berpendapat bahwa organisasaladaerupakan suatu sistem
aktivitas kerja sama yang dilakukan oleh dua owretag lebih[4].

Stephen P. Robbins menyatakan bahwa Organisasilekesatuan (entity) sosial yang
dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah bataegrrelatif dapat diidentifikasi,
yang bekerja atas dasar yang relatif terus menenigk mencapai suatu tujuan
bersama atau sekelompok tujuan. [5].

Sebuah organisasi dapat terbentuk karena diperigatein beberapa aspek seperti
penyatuan visi dan misi serta tujuan yang sama atengerwujudan eksistensi
sekelompok orang tersebut terhadap masyarakatfgarisasi yang dianggap baik
adalah organisasi yang dapat diakui keberadaanfgla masyarakat disekitarnya,
karena memberikan kontribusi seperti; pengambilamb®r daya manusia dalam
masyarakat sebagai anggota-anggotanya sehingg&anesiegka pengangguran [1]

Orang-orang yang ada di dalam suatu organisasi mneyap suatu keterkaitan yang
terus menerus.[1] Rasa keterkaitan ini, bukan bekaanggotaan seumur hidup.[1]
Akan tetapi sebaliknya, organisasi menghadapi @dram yang konstan di dalam
keanggotaan mereka, meskipun pada saat merekadnanggota, orang-orang dalam
organisasi berpartisipasi secara relatif teratpr.[1

Buku Ajar Pengantar Bisnis 34



Partisipasi

Dalam berorganisasi setiap individu dapat berik®@raengan semua struktur yang
terkait baik itu secara langsung maupun secar# tategsung kepada organisasi yang
mereka pilih.[6]. Agar dapat berinteraksi secaraekef setiap individu bisa
berpartisipasi pada organisasi yang bersangkutamfingan berpartisipasi setiap
individu dapat lebih mengetahui hal-hal apa sajayearus dilakukan.[1]

Pada dasarnya partisipasi didefinisikan sebagarlkmtan mental atau pikiran dan
emosi atau perasaan seseorang di dalam situasnpeloyang mendorongnya untuk
memberikan sumbangan kepada kelompok dalam usatezapes tujuan.[1].

Keterlibatan aktif dalam berpartisipasi, bukan larberarti keterlibatan jasmaniah
semata.[1] Partisipasi dapat diartikan sebagairldedéan mental, pikiran, dan emosi
atau perasaan seseorang dalam situasi kelompok yaegdorongnya untuk
memberikan sumbangan kepada kelompok dalam usaheap® tujuan serta turut
bertanggung jawab terhadap usaha yang bersandgHiitan.

Unsur-unsur
Menuruth Keith Davis ada tiga unsur penting pgvasi[1]:

Unsur pertama, bahwa partisipasi atau keikutsersgsungguhnya merupakan suatu
keterlibatan mental dan perasaan, lebih daripadetsemata atau hanya keterlibatan
secara jasmaniabh.

Unsur kedua adalah kesediaan memberi sesuatu sgarb&epada usaha mencapai
tujuan kelompok. Ini berarti, bahwa terdapat rasmasg, kesukarelaan untuk
membantu kelompok.

Unsur ketiga adalah unsur tanggung jawab. Unsisebert merupakan segi yang
menonjol dari rasa menjadi anggota. Hal ini diageibagai anggota artinya ada rasa
“sense of belongingness”.

Jenisjenis Partisipasi
Keith Davis juga mengemukakan jenis-jenis partisipgaitu sebagai berikut[1]:

Pikiran (psychological participation)
Tenaga (physical partisipation)
Pikiran dan tenaga

Keahlian

Barang

Uang

YVVVYVYVYYV
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Syar at-syarat

Agar suatu partisipasi dalam organisasi dapat laarjdengan efektif, membutuhkan
persyaratan-persyaratan yang mutlak yaitu .

Waktu. Untuk dapat berpatisipasi diperlukan wakttaktu yang dimaksudkan disini
adalah untuk memahamai pesan yang disampaikan pgetimpin. Pesan tersebut
mengandung informasi mengenai apa dan bagaimatsmengapa diperlukan peran
serta[1].

Bilamana dalam kegiatan partisipasi ini diperlukdana perangsang, hendaknya
dibatasi seperlunya agar tidak menimbulkan kesarenfamjakan”, yang akan
menimbulkan efek negatif.[1]

Subyek partisipasi hendaknya relevan atau berkd#agan organisasi dimana individu
yang bersangkutan itu tergabung atau sesuataunyangdi perhatiannnya.[1]

Partisipasi harus memiliki kemampuan untuk berpigdisi, dalam arti kata yang
bersangkutan memiliki luas lingkup pemikiran damgmaman yang sama dengan
komunikator, dan kalupun belum ada, maka unsurfuntu ditumbuhkan oleh

komunikator.[1]

Partisipasi harus memiliki kemampuan untuk melakukamunikasi timbal balik,
misalnya menggunakan bahasa yang sama atau yaregssama dipahami, sehingga
tercipta pertukaran pikiran yang efektif atau beil{d]

Para pihak yang bersangkutan bebas di dlam melakaarperan serta tersebut sesuai
dengan persyaratan yang telah ditentukan.[1]

Bila partisipasi diadakan untuk menentukan suatgigken hendaknya didasarkan
kepada kebebasan dalam kelompok, artinya tidakudkn pemaksaan atau penekanan
yang dapat menimbulkan ketegangan atau gangguamdaikiran atau jiwa pihak-
pihak yang bersangkutan. Hal ini didasarkan kepgatksip bahwa partisipasi adalah
bersifat persuasif.[1]

Partisipasi dalam organisasi menekankan pada peambagwenang atau tugas-tugas
dalam melaksanakan kegiatannya dengan maksud rkatkag efektif tugas yang
diberikan secara terstruktur dan lebih jelas.[1]

Pola Organisasi

Pola organisasi dibagi menjadi dua bagian yaituamiggsi formal dan organisasi
informal. Umumnya setiap organisasi formal biasamgngandung kedua unsur pola
tersebut di mana organisasi fornialnya yang dijadilbedoman tegas dalam dalam
struktur organisasinya. Sedangkan organisasi irdbakan dengan sendirinya muncul
karena kebutuhan karyawan untuk bermasyarakat béssosialisasi dengan dan
berhubungan dengan karyawan yang lain.
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Organisasi Formal

Organisasi formal adalah organisasi yang dibentglars sadar dan mempunyai tujuan
tertentu yang disadari pula dengan menggunakaensitigas, hubungan wewenang,
tanggung jawab maupun pertanggungjawaban diranckeilgmanajer agar pekerjaan
dapat dilaksanakan sesuai dengan peraturan yagdisiepakati bersama.

Hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun bagaktsir organisasi adalah

» wewenang,

» tanggung jawab,

» koordinasi maupun

» pendelegasian wewenang.

Organisasi Informal

Organisasi informal pada struktur organisasi tidk&n terlihat tetapi akan selalu
mengikuti keberadaan organisasi fornnal. Organisdésimal ini keberadaannya tidak
direncanakan tetapi terjadi secara otomatis kaheiingan antar perseorangan pada
sesama anggota organisasi formal ( perusahaan ).

Organisasi informal merupakan organisasi yangg&diarena adanya hubungan antar
pribadi yang secara tidak sadar terjadi keberadeatampa didasarkan pada hubungan
wewenang formal pada struktur organisasi maupuegasatan tujuan bersama.

Struktur Organisas

Struktur organisasi merupakan kelanjutan dari deatuk pola organisasi. Adapun
struktur organisasi ini secara otomatis mcrupakanvpjudan struktur organisasi
formal dengan jalan menganalisis jabatan-jabatagaap harus diperlukan dalam
mencapai tujuan untuk kemudian menentukan kuaki7keupun jumlah orang yang
diperlukan untuk mengisis jabatan-jabatan yandntdigetapkan.

Struktur organisasi yang dibentuk akan selalu lsend@an pada 3 komponen organisasi
yaitu:

1. Interaksi kemanusiaan .

2. Kegiatan yang terarah ke tujuan.

3. Struktur.

Hubungan wewenang dan tanggung jawab dalam strakgjanisasi dapat terlihat sbb :

Wewenang
Tujuan Fungsi Dipertang- Mesak
Organisasi ------ > Manajerial gungjawab- nakan
kan tugas
Tanggung
jawab
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Bentuk Organisas
Bentuk Struktur organisasi dapat dibagi menjadolémgan, yaitu:

oA WNE

Organisasi Lini

Organisasi Fungsional
Organisasi Lini dan Staff.
Organisasi Fungsional dan Lini
Organisasi Matrik.

Organisasi Komite

1. Organisasi Lini

Organisasi Lini atau garis adalah bentuk organigasg didalamnya terdapat garis
wewenang yang menghubungkan langsung secara Ventiteaa atasan ke bawahan.
Ciri-cirinya:

ogkrwbR

QD

b.

Jumlah karyawannya sedikit.

Selain top manajer , manajer dibawahnya hanya sepataksana.

Sarana dan alatnya terbatas .

Hubungan atasan dan bawahan bersifat langsung.

Bentuk lini pada perusahaan perseorangan, penglidgsahaan adalah sebagai
top manajer.

Kebaikannya:

1. Atasan dan bawahan dihubungkan dengan satukgamiando.

2. Rasa solidaritas dan spontanitas seluruh anggg#misasi besar.
3. Proses decesion making berjalan cepat.

4. Disiplin dan loyalitas tinggi.

5. Rasa saling pengertian antar anggota tinggi.

Keburukannya:

1. Ada tendensi gaya kepernimpinan otokratis.

2. Pengembangan kreatifitas karyawan terhambat.

3. Tujuan top manajer sering tidak bisa dibedalemgyan tujuan organisasi.
4. Karyawan tergantung pada satu orang dalammisays.

Bnnagos
Keuanpan

J ! 'l 1 l
[ Katag ] [ Kabag ] [ Kabag ] Knbag [ Kahﬂg] [ Kabag ]
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Organisasi Fungsional

Organisasi fungsional adalah suatu organisasi dnamaewenang dari pimpinan
tertinggi dilimpahkan kepada kepala bagian yang mamyai jabatan fungsional untuk
dikerjakan kepada para pelaksana yang mempunyhli&e&husus.

Ciri-ciri organisasi fungsional adalah sebagaiksri

1. Organisasi kecil.

2. Di dalamnya terdapat kelompok-kelompok kerj& aitéi.
3. Spesialisasi dalam pelaksanaan tugas.

4. Target yang hendak dicapai jelas dan pasti.

5. Pengawasan dilakukan secara ketat.

a. Kebaikan
1. Program tearah, jelas dan cepat.
2. Anggaran, personalia, dan sarana tepatefaras
3. Kenaikan pangkat pejabat fungsional cepat.

b. Keburukan
1. Pejabat fungsional bingung dalam mengikuispdur administrasi.
2. Koordinasi sulit dilaksanakan.
3. Pangkat pejabat fungsional lebih tinggi dibagklan kepala unit sehingga
inspeksi sulit dilaksanakan.

{ Diirekiur Bumah Saki

| B]'?-T?D | Umum I Gavwnt  TCLY ) I
(TTT T T

Peojnbinl Fungsicenalk L1 o

Organisasi Garis dan Staff

Organisasi lini dan staff adalah suatu bentuk asgah di mana pelimpahan
wewenang berlangsung secara vertikal dan sepenutasiapucuk pimpinan ke
kepala bagian di bawahnya serta masing-masing @ejatanajer ditempatkan satu
atau lebih pejabat staff yang tidak mempunyai wemgnmemerintah tetapi hanya
sebagai penasihat, misalnya mengenai masalah paarskeuangan, personel dan
sebagainya.
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Ciri-ciri organisasi ini adalah:
1. Hubungan atasan dan bawahan tidak seluruhngaasasgsung.
2. Karyawan banyak.
3. Organisasi besar.
4. Ada dua kelompok kerja dalam organisasinggja ditekankan adanya
spesialisasi:
a. Personel lini.
b. Personel staf.
Kebaikan
1. Ada pembagian tugas yang jelas.
2. Kerjasama dan koordinasi dapat dilaksanakanaitejetgs.
3. Pengembangan bakat segenap anggota organigasiite
4. Staffing dilaksanakan sesuai prinsip the righton the right place.
5. Bentuk organisasi ini fleksibel untuk diterapkan

Keburukannya
1. Tugas pokok orang-orang sering dinomorduakan.

2. Proses decesion makin berliku-liku.

3. Jika pertimbangan tidak terkontrol maka sermgnimbulkan nepotism
spoilsystem patronage.

4. Persaingan tidak sehat antara pejalbreg gatu dengan pejabat lainnya

[ Manajer ]

Staf Staf

Siaf Staf
Kabag Kahag
| Pelaksana ' ! Pelaksana '

Organisasi Fungsional dan garis
Organisasi fungsional dan garis adalah bentuk gsgandimana wewenang dari
pimpinan tertinggi dilimpahkan kepada kepala bagidn bawahnya yang
mempunyai keahlian tertentu serta sebagian dilikgalkepada pejabat fungsional
yang koordinasinya tetap diserahkan kepada ke aajiz.

Ciri-cirinya adalah sebagai berikut:

1. Tidak tampak adanya pembedaan tugas pokok dendm

2. Spesialisasi secara praktis pada pejabat fumgjsio

3. Pembagian kerja dan wewenang tidak membedakhegsean tingkat eselon.
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Kebaikan organisas fungsional dan lini adalah :

1. Solodaritas tinggi.

2. Disiplin tinggi.

3. Produktifitas tinggi karena spesialisasi diladedan maksimum.
4. Pekerjaan-pekerjaan yang tidak rutin atau tefkahiédk dikerjakan.

Keburukannya adalah sebagai berikut:

1. Kurang fleksibel dan tour of duty.

2. Pejabat fungsional akan mengalami kebingungeenkadikoordinasikan oleh lebih
dari satu orang.

3. Spesialisasi memberikan kejenuhan.

| Sekolah I

FKabag Adm
&
Keuyangan

T "'\-\.“:—" e _‘_'_'__,.o-'-""'-
'| Tw “-». .
- v
/I//' A
Guru/Dosen [asen

. Koordinasi Fungsional.

Organisasi Matrik

Organisasi matrik disebut juga sebagai organisasiajemen proyek yaitu or-
ganisasi di mana penggunaan struktur organisasiumpgtkan di mana para
spesialis yang mempunyai ketrampilan di masing-ngadagian dari kegiatan
perusahaan dikumpulkan lagi menjadi satu untuk mgakan suatu proyek yang
harus diselesaikan.

Organisasi matrik digunakan berdasarkan struktwardsasi staf dan lini
khususnya di bidang penelitian dan pengembangan.

Organisasi matrik akan menghasilkan wewenang gahidmana wewenang
horisontal diterima manajer proyek sedangkan wengntungsionalnya yaitu
sesuai dcngan keahliannya dan tetap akan melekgiasgroyek selesai, karena
memang terlihat dalam struktur formalnya. Sebadabat anggota organisasi
matrik mempunyai dua wewenang, hal ini berarti bahdalam melaksanakan
kegiatannya para anggotanya juga harus melaporqzadia dua atasan.
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Untuk mengatasi masalah yang mungkin timbul, biggananajer proyck diberi
jaminan untuk melaksanakan wewenangnya dalam mdémhbeperintah di mana
manajer proyek tersebut akan langsung lapor kegetajer puncak.

K ebaikan organisasi matrik adalah:

Pada fleksibelitas dan kemampuannya dalam memgehamasalah-masalah
yang khusus maupun persoalan teknis yang unik gmetaksanaan kegiatan
organisasi matrik tidak mengganggu struktur orgesiigang ada.

Kelemahannya akan timbul kalau :

Manajer proyek tak bisa mengkoordinir berbagai #&agi yang
berbeda hingga menghadapi kesulitan dalam mengegkba team yang terpadu
dikarenakan penyimpangan pclaksanaan perintah uméiskng-masing individu.

Untuk mengatasi kesulitan yang mungkin timbul, makanajer proyek
biasanya diberi wewenang khusus yang penting, njgaaldalam menentukan gaji,
mempromosikan atau melakukan perlakuan personalia.

[ Cigaugral Manager ]

-
Ryset & Admumistzasi g [ Pemteelian ]—\ { Rekayasa ]"
Pengembangan Fonirak -
Manajer Kelompok [ ke lompok Kalompok Boe lommpoik
Provek A -i Riser & Pengern- Admumnistras: 1 Pembselian Hekayasa
i bangan J Kontrak § ]
| I e e e e e e e e e o — e e —— e}
hanajer Kelompok Kelompak Kelompok ke lompok
Froyek 1T 7 | Riset & Pengem- Administras Pemb=elian Rekayana
| bangan y A Ko ik J T
L — - _i

Organisasi komite

Organisasi komite adalah bentuk organisasi di maigas kepemimpinan dan
tugas tertentu dilaksanakan secara kolektif olekeleenpok pejabat, yang berupa
komite atau dewan atau board dengan pluralisticajearen.

Organisasi komite terdiri dari:
1. Executive Committe ( Pimpinan komite ).
yaitu para anggotanya mempunayi wewenang lini
2 . Staff Committe
Yaitu orang-orang yang hanya mempunyai wewgiséaf.

Kebaikan organisasi komite adalah:
1. Pelaksanaan decision making berlangsung badnkaerjadi musyawarah dengan
pemegang saham maupun dewan.
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2. Kepemimpinan yang bersifat otokratis sangatlkeci
3. Dengan adanya tour of duty maka pengembangaar karjamin.

Keburukannya adalah:

1. Proses decesion making sangat lamban.

2. Biaya operasional rutin sangat tinggi.

3. Kalau ada masalah sering kali terjadi penghartlarapa yang bertanggung jawab.

Perilaku K eorganisasian

Perilaku keorganisasian merupakan pemahaman tebggagmana dan mengapa orang
berperilaku dalam organisasi kerja, sehingga yaperiatikan masalah personalia atau
karyawan yang bekerja khususnya perilaku merelandakkerja.

Perilaku keorganisasian tersebut menyangkut baga@amseseorang membentuk
kelompok kerja, motivasi yang bagaimana yang mesrdpikaryawan bekerja lebih
giat, bagaimana sifat kepemimpinan yang terjadisgdragainya.

a. Kerja Kelompok

Kerja kelompok akan selalu terjadi dalah perusaldiamana dalam bagian tertentu
yang mempekerjakan banyak orang yang kadang-katdlantara orang tersebut mem-
punyai hobi yang sama, kebutuhan yang sama ataantyjang sama dalam bekerja
akan membentuk kelompok kerja sendiri diantara tagize orang tersebut, di mana
sebagai anggota kelompok yang dibentuk tersebudiraardesama karyawan akan
memberikan dukungan dan koordinasi dalam bekengmsa

b. Motivasi
Menurut Abraham Maslow, motivas menekankan dua ide yaitu:

1. Orang mempunyai banyak kebutuhan,hanya kehntyhng belum terpenuhi saja
yang dapat mempengaruhi perilaku manusia.

2. Kebutuhan manusia dikelompokkan dalarn hiragkientingan.
Jika satu sudah terpenuhi, maka kebutuhan kang tingkatannya lebih
tinggi akan muncul dan perlu dipuaskan.

Motivasi merupakan dorongan dari dalani diri setiagang yang menyebabkan
seseorang berperilaku seperti yang mereka lakukatnaidul karena belum terpuaskan
kebutuhan seseorang terhadap sesuatu yang belapadic
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Proses motivasi dapat digambarkan di bawah ini:

Kebutuhian —— motivasi ——  perilakuy — Kepuasan —]

Feed back untuk hubuangan yang belum terpuaskan

Gambar 2.9, Proses motivasi.

Jenjang kebutuhan menurut A. Maslow :
5. Akwaalisasi diri

| 4, Harga din

3. Sosial

2. Rasa saman
I. Fisik

Gambrar 210, Jenjang kebutuhan manusia yving memotivasi manosia dalam bekerja.
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